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Abstract (English)

This research discusses the role of concentration in the education process,
emphasizing its impact on students' understanding of knowledge. Learning
media, particularly video-based, is identified as a potential solution to
enhance concentration. The research method employs a literature review
focusing on the implementation of video-based learning media and its
impact on students' concentration. The analysis of ten studies reveals an
improvement in concentration through the use of audio-visual media,
particularly in subjects like religion, dance, and storytelling. Feasibility
evaluations, field trials, and changes in student attitudes are also
highlighted. In conclusion, video-based learning media effectively enhances
students’ concentration, with engaging video design, high-quality content,
and consideration of the learning context and students' characteristics. This
study contributes significantly to the development of more engaging and
interactive teaching methods, offering practical guidance for educators in
integrating video-based learning media into daily teaching. paper.

Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini membahas peran konsentrasi dalam proses pendidikan,
menyoroti dampaknya pada pemahaman ilmu siswa. Media pembelajaran,
khususnya berbasis video, diidentifikasi sebagai solusi potensial untuk
meningkatkan konsentrasi. Metode penelitian menggunakan studi literatur
dengan fokus pada penerapan media pembelajaran berbasis video dan
dampaknya terhadap konsentrasi belajar siswa. Hasil analisis dari sepuluh
penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi melalui pemanfaatan
media audio visual, baik pada mata pelajaran agama, tari, maupun cerita.
Evaluasi kelayakan, uji coba lapangan, dan perubahan sikap siswa juga
menjadi sorotan penting dalam penelitian ini. Kesimpulannya, media
pembelajaran berbasis video efektif meningkatkan konsentrasi belajar
siswa, dengan desain video yang menarik, kualitas konten yang baik, dan
pertimbangan terhadap konteks pembelajaran dan karakteristik peserta
didik. Studi ini memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis video untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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Pendidikan adalah proses dimana pengetahuan,keterampilan,nilai- nilai, dan sikap di
transmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengejaran, pembelajaran, atau
pengalaman. Secara umum, pendidikan adalah proses formal atau informal dimana
pengetahuan, keterampilan, nilia-nilai, dan sikap dipelajari,diajarkan, dan diperoleh untuk
mengambangkan inividu secara mental,emosional,dan sosial.
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Pada proses pendidikan banyak hal yang mempengaruhi pemahaman ilmu yang
diberikan oleh pendidikan kepada peserta didik, salah satunya yaitu konsentrasi. Pentingnya
konsentrasi dalam belajar diusahkan dimiliki oleh setiap siswa. Terkadang konsentrasi dapat
menghambat siswa dalam belajar, prilaku yang muncul selama mengikuti proses
pembelajaran yaitu siswa berbicara selama mengikuti pelajaran, menulis atau mengambar
yang tidak sejalan dengan pelajaran,melamun ketika mengikuti pelajaran dan lain-lain.(Rozik
et al., 2023)

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam pendidikan dikarenakan dapat
menarik minat belajar siswa. Media juga memiliki banyak jenis seperti media audiovisual,
media visual, dan media novisual. Menurut (Arsyad, 2021) Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau infomasi dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Media
pembelajaran dikelompokkan menjadi beberapa bagian. Yaitu : Media audio visual gerak
seperti; animasi, TV, pita video. Media audio visual diam,seperti; sound slide,halaman suara.
Media semi gerak; seperti tulisa jauh bersuara. Media visual bergerak, seperti film bisu.
Media visual diam, seperti; foto,halaman cetak,dan microphone. Media audio, seperti
modul,buku serta bahan.

Penelitian sebelumnya menunjukan adanya permaslaaha dalam mempertahankan
konsentrasi peserta didik dalam ruang kelas (Winata, 2021). Gangguan dari lingkungan,
erbedan minat dan gaya belajar, serta kurangnya keterlibatan dalam pemeblajaran,semuanya
dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi peserta didik. Maka dari itu, strategi dalam
pembelajran sangat diperlukan untuk meningkatkan konsentrasi peserta didik agar
mendapatkan hasil beljaar yang baik.
memberikan konstribusi penting dalam mengatasi tantangan untuk mempertahankan konstrasi
peserta didik. Hasil penelitian ini dpaat membantu pengembanga metode pembelajaran yang
lenih menarik dan interaktif, yang berdampak positif pada kualitas pemeblajaran dan hasil
belajar peserta didik. Selain itu penelitian ini juga berpotensi memberikan panduan praktis
bagi para pendidik untuk mengintregasi media pembelajaran video dalam proses
pembelajaran sehari- hari.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam mengembankan
pemahaman kita tentang engunaan media pembelajaran berbasis video untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta dididk, serta berpotensi memberikan konstribusi yang berarti
dalam dunia pendidikan.

Metode Penelitian
Metode penilitian yang digunakan dalam studi ini dalah metode studi literatur.

Penelitian ini bersifat eksploratif dan bertujuan untuk mengapai dan menganalisis
literarur,makalah,buku,artikel ilmiah, serta sumber-sumber informasi terpercaya yang
berkaitan dengan penerapan media pembelajaran berbasis video dan dampaknya terhadap
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peningkatan konsentrasi belajar peserta didik. Pendekatan studi iteratur memungkinkan
peneiliti untuk memahami isu yang ada dalam lingkup penelitian secara mendlama
menganalisis trend,mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pedekatan ini,serta
merumuskan rekomendasi berdasarkan temuan literatur. (Siyoto & Sodik, 2015).

Dalam proses studi literatur ini, peneliti akan melakukan pencarian dan seleksi
sumber-sumber literatur yang relevan dengan judul penelitian. Sumber-sumber yang akan
diambil meliputi jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan publikasi lainnya yang memiliki
kredibilitas dan relevansi dalam konteks penerapan media pembelajaran berbasis video.
Peneliti akan mengidentifikasi konsep-konsep kunci, teori-teori, model-model, temuan
empiris, dan pandangan ahli yang berkaitan dengan media pembelajaran berbasis video serta
faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar peserta didik.

Selanjutnya, data-data dari literatur yang terkumpul akan dianalisis secara
komprehensif. Peneliti akan melakukan sintesis literatur untuk mengidentifikasi pola, tren,
persamaan, perbedaan, dan temuan-temuan penting yang berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran berbasis video dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Analisis ini akan
digunakan untuk merumuskan kesimpulan mengenai dampak positif dan faktor-faktor kunci
yang perlu diperhatikan dalam penerapan media tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini,analisis data yang dilakukan ialah dengan mendeskripsikan seluruh data
yang digunakan yaitu 10 artikel. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan media pembelajaran berbasis video untuk meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik

Adapun hasil analisis sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian (Rozik et al., 2023) Hasil analisis menunjukan bahwa
pembelajaran pada siklus | sebanyak 57% anak sudah berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan pada siklus Il sebanyak 82% anak
sudah berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan konsentrasi siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan media audio visual.

2. Penelitian yang dilakukan (Rusyidiana et al., 2023) Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi dilaksanakan dikelompok anak usia 4-5 tahun di TK. IT AL-BADRI
sebanyak 13 peserta didik. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang
diperoleh dari lapangan sebagai berikut : 1) Kondisi awal konsentrasi belajar anak
usia 4-5 tahun sangat rendah hanya mencapai persentase 23%, pada pra tindakan 2)
Meningkatkan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun menggunakan media audio
visual 3) Hasil penelitian setelah menggunakan media audio visual dalam
meningkatkan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun pada siklus | terjadi
peningkatkan dengan presentase 68%. Pada siklus Il kenaikkan presentase pada

L Visit us Jurnal Pendidikan : Seroja
[=#E*:  Anfa Mediatama Page | 349


http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja

Jurnal Pendidikan :

SEROJA 2023, Vol 2, No. 5
http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja 347-354
ISSN : 2961-9408

peningkatakan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun mencapai 86%. Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual sangat
efektif untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun.

Hasil dari penelitian (Estiana Rindi, Ari Widyaningrum, 2023) Hasil persentase
penilaian lembar angket siswa dapat disimpulkan bahwa analisis konsentrasi belajar
siswa melalui media pembelajaran audio visual dapat mempengaruhi respon aktif
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dengan rata-rata 83,5 berkategori nilai
sangat baik. Hasil lembar observasi konsentrasi belajar siswa pertemuan 1 diperoleh
89% dengan kategori nilai sangat baik. Pada pertemuan 2 vidio pembelajaran audio
visual mengenai peristiwa heroik di surabaya diperoleh persentase 81% dengan
kategori nilai sangat baik. Pertemuan 3 vidio pembelajaran audio visual tari wira
pertiwi diperoleh persentase 88% dengan kategori nilai sangat baik. Perubahan sikap
siswa dalam mengikuti pembelajaran, diantaranya siswa lebih fokus dalam
memperhatikan video yang ditayangkan dan memperhatikan penjelasan guru, aktif
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran audio visual mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Anggraeni et al., 2021) Berdasarkan hasil
temuan, ahli media memiliki nilai kelayakan rata-rata 82,9% dalam kategori baik,
sedangkan ahli materi memiliki nilai kelayakan rata-rata 89,5% dalam kategori sangat
baik. Uji coba kelompok kecil memiliki skor rata-rata 82% dalam kategori baik, dan
uji coba lapangan memiliki skor rata-rata 80% dalam kategori baik, hasil penilaian
guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,6% pada kategori sangat baik. Adapun
perolehan nilai angket minat belajar siswa dengan uji-gain di mana pada aspek
perasaan senang diperoleh N-gain sebesar 0,61 dan aspek perhatian siswa diperoleh n-
gain sebesar 0,69. Sedangkan diperoleh N-gain keseluruhan aspek minat belajar siswa
diperoleh 0,64 dengan peningkatan minat belajar siswa termasuk pada kategori
sedang. Dengan demikian, Alhasil, pembuatan multimedia interaktif berbasis video
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Minat
Belajar Siswa.

. Penelitian (Burhayani et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis video memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan
konsentrasi belajar. Video mampu mengaktifkan sensori visual dan auditori peserta
didik, merangsang minat terhadap materi pelajaran, dan memperkuat pemahaman
konsep. Faktor-faktor keberhasilan meliputi desain video yang menarik, kualitas
konten, dan integrasi dengan interaksi aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
penyesuaian dengan karakteristik peserta didik dan pengembangan materi yang
relevan juga sangat penting. Dalam konteks pendidikan modern, rekomendasi yang
dihasilkan dari penelitian ini berpotensi memberikan panduan praktis bagi pendidik
dan pengambil keputusan dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis video
secara optimal untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan (Wijaksono & Grahita, 2023) Hasil dari penelitian ini
adalah Penggunaan media pembelajaran video Animasi Ruangguru Dafa dan Lulu
tidak lebih efektif dibandingkan media pembelajaran video presentasi konfensional
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dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 4 SD dengan selisih skor 2,26%.
Penggunaan media pembelajaran video Animasi Ruangguru Dafa dan Lulu lebih
efektif dibandingkan media pembelajaran video presentasi konfensional dalam
menjaga tingkat konsentrasi belajar peserta didik kelas 4 SD dengan selisih skor
3,75%.

Menurut penelitian (Afrilia et al., 2022) Hasil penelitian menunjukan bahwa T-tes
menggambarkan bahwa nilai yang didapatkan ialah 0,45 yang berada dalam taraf
signifikan dengan T-tebel 0,25. Hasilnya menggambarkan t-test > t-tebel, hingga Ho
ditolak serta bisa ditarik kesimpulan bahwasanya ditemukan peningkatan motivasi
belajar pada siswa SD dengan menerapkan media pembelajaran berbasis video
animasi (Ha diterima). Sehingga dapat membuktikan bahwa dengan penggunaan
Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Kata Kunci: media video animasi; motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan (Nisa, 2022) Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi-Experiment Design dengan
menggunakan desain pretest-posttest control design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Sedati Gede 11 Sidoarjo dengan sampel seluruh kelas I11. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes keterampilan bercerita. Analisis
data yang digunakan adalah uji-t. Berdasarkan hasil independent sample test
menunjukkan bahwa hasil penelitian t-hitung yang diperoleh adalah (8,336)
sedangkan t-tabel yang diperoleh (0,000) menunjukkan bahwa terdapat keefektifan
yang signifikan dalam penggunaan media video animasi pada cerita cerita Siswa
pemberitaan.

Penelitian yang dilakukan (Hesti, 2018) Bentuk penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Bentuk eksperimen one group pretest-postest design.Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelompok B di TK Pertiwi 2 Ngarum, Ngrampal, Sragen Tahun
ajaran 2016/2017. Data konsentrasi anak dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test. Hasil analisis data
dapat dilihat pada nilai thitung-26.605 < ttabel yaitu 175.305 maka HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh media audio visual terhadap konsentrasi
belajar anak kelompok B di TK Petiwi 2 Ngarum, Ngrampal, Sragen.

Mennurut penelitian (Krishanani, 2019) Hasil dari penelitian dan pembahasan, yaitu
(1). Siswa akan merasa cepat bosan ketika proses belajar mengajarnya hanya
menggunakan metode konvensional dengan ceramah. Hai ini dibuktikan dari
distribusi rerata nilai tes awal siswa untuk kelas kontrol sebesar 59,16 kemudian
untuk tes akhirnya sebesar 69,28. (2). Siswa akan lebih aktif dan konsentrasi ketika
proses belajar mengajarnya disisipkan metode yang berbeda. Hai ini dibuktikan dari
distribusi rerata nilai tes awal siswa untuk kelas eksperimen sebesar 60,96 kemudian
untuk tes akhirnya sebesar 80,33. (3). Penggunaan video pembelajaran dirasakan
sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dan dirasa efektif dalam proses belajar
mengajar. Hal ini dibuktikan dengan di adakanny uji hipotesis dimana perhitungan
menggunakan rumus uji-t untuk sampel yang berhubungan menghasilkan t hitung
sebesar 3,450457. Jika dibandingkan dengan t tabel menggunakan dk 24 dengan taraf
kesalahan 0,05/ 5% dihasilkan nilai t tabel sebesar 2,063899. Hasil t tabel lebih kecil
dari thitung dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
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Pembahasan

Penggunaan media pembeljaran akan sangat membantu dalamproses pembeljaran dan
penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran. Media merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan konsentrasi belajar siswa.

1. Efektivitas media pembelajaran berbasis video

Efektivitas media pembelajaran berbasis video tidak sekadar bergantung pada
penggunaannya, tetapi juga pada faktor-faktor kunci lainnya. Terdapat konsensus di
dalam literatur mengenai pentingnya desain video yang menarik dan kualitas konten
yang berkualitas tinggi. Video yang dirancang dengan baik dan dilengkapi dengan
narasi yang jelas dan struktur yang terorganisir lebih cenderung mempertahankan
perhatian peserta didik. Ini menyoroti perlunya kolaborasi antara pendidik dan ahli
media untuk menghasilkan video pembelajaran yang efektif
Faktor yang mempengeruhi konsentrasi belajar

Kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran ini yaitu susahnya
konsentrasi dalam proses pembelajaran materi penyembelehan hewan kurban. Selain
itu disebabkan dampak pembelajaran pada siang hari, kondisi siswa sudah marasa
mengantuk, cape, ingin pulang yang bercampur dalam dirinya pada saat pembelajaran
jam terakhir. Faktor penyebab lainya yaitu proses pebelajaran yang masih monoton
dan tidak menggunakan media apapun, hanya ketika siswa mulai tak terkondisikan
guru memberikan cerita dan tebak-tebakan, pembelajaran hanya mengacu pada buku
yang di depan meja masing-masing.

Mempertimbangkan konteks pembelajaran

Selain itu, literatur juga menunjukkan bahwa pentingnya mempertimbangkan
konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Setiap kelompok peserta didik
memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda. Beberapa peserta didik mungkin lebih
responsif terhadap visual, sementara yang lain lebih terdorong oleh elemen auditori.
Oleh karena itu, pendidik perlu memahami profil belajar peserta didiknya dan
mengintegrasikan media video sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, konteks
pendidikan, seperti tingkat usia peserta didik, tingkat pendidikan, serta tantangan
belajar yang spesifik, juga harus diperhitungkan.

Kesimpulan

Pendidikan adalah proses dimana pengetahuan,keterampilan,nilai- nilai, dan sikap di
transmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengejaran, pembelajaran, atau
pengalaman. Secara umum, pendidikan adalah proses formal atau informal dimana
pengetahuan, keterampilan, nilia-nilai, dan sikap dipelajari,diajarkan, dan diperoleh untuk
mengambangkan inividu secara mental,emosional,dan sosial. Pada proses pendidikan banyak
hal yang mempengaruhi pemahaman ilmu yang diberikan oleh pendidikan kepada peserta
didik, salah satunya yaitu konsentrasi. Pentingnya konsentrasi dalam belajar diusahkan
dimiliki oleh setiap siswa. Peniliti ini berpotensi memberikan konstribusi penting dalam
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mengatasi tantangan untuk mempertahankan konstrasi peserta didik. Hasil penelitian ini
dapat membantu pengembangan metode pembelajaran yang lenih menarik dan interaktif,
yang berdampak positif pada kualitas pemeblajaran dan hasil belajar peserta didik. Selain itu
penelitian ini juga berpotensi memberikan panduan praktis bagi para pendidik untuk
mengintregasi media pembelajaran video dalam proses pembelajaran sehari- hari. Metode
penilitian yang digunakan dalam studi ini dalah metode studi literatur. Penelitian ini bersifat
eksploratif dan bertujuan untuk mengapai dan menganalisis literarur,makalah,buku,artikel
ilmiah, serta sumber-sumber informasi terpercaya yang berkaitan dengan penerapan media
pembelajaran berbasis video dan dampaknya terhadap peningkatan konsentrasi belajar
peserta didik.

Saran (12pt)

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran. Media merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
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